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ABSTRACT 
This research was conducted to evaluate the effects of natural rock phosphate (NRP) and 

chicken manure application on the growth and yield performance of sweet corn (Zea mays 
saccharata Sturt) cultivar Bonanza F1. The field experiment was carried out in Kalisapu Village, 
Gunung Jati District, Cirebon Regency, Indonesia, from October to December 2021, using a 
factorial randomized block design (RBD) with three replications. The treatments consisted of two 
factors: natural rock phosphate at three rates (250, 350, and 450 kg/ha) and chicken manure at 
three rates (5, 10, and 15 tons/ha). Observed variables included plant height, number of leaves, stem 
diameter, root volume, ear diameter, ear weight per plant and plot, and the number of ears per plant 
and plot. The findings indicated that the interaction between natural rock phosphate and chicken 
manure significantly influenced root volume at 42 days after planting (DAP). Moreover, an 
independent application of 350 kg/ha of natural rock phosphate showed the most positive effect on 
stem diameter. These results suggest that combining natural rock phosphate with organic 
amendments such as chicken manure can potentially enhance soil fertility and sweet corn 
productivity under tropical conditions. Further research with different dosage combinations and 
locations is recommended to confirm these outcomes. 

Keywords: Sweet corn, natural rock phosphate, chicken manure, soil fertility, crop productivity. 

1. PENDAHULUAN
Jagung merupakan salah satu

komoditas pangan strategis dunia setelah 
padi dan gandum. Tanaman ini memiliki 
peranan penting tidak hanya sebagai 
sumber karbohidrat tetapi juga sebagai 
bahan baku industri, pakan ternak, dan 
pangan alternatif. Di berbagai negara 
seperti Amerika Serikat, Meksiko, dan 
Brasil, jagung menjadi komoditas utama 
yang menopang ketahanan pangan dan 
ekonomi nasional. Di Indonesia, 

meskipun beras masih menjadi makanan 
pokok, jagung memiliki kedudukan 
penting sebagai pangan substitusi, 
terutama di daerah-daerah tertentu seperti 
Madura dan Nusa Tenggara, di mana 
masyarakat secara turun-temurun 
mengonsumsi jagung sebagai makanan 
pokok (Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian, 2016). 

Salah satu varietas jagung yang 
berkembang pesat adalah jagung manis 
(Zea mays saccharata Sturt). Jenis ini 
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memiliki karakteristik biji dengan 
endosperm transparan, kulit biji tipis, dan 
kadar gula tinggi, sehingga menghasilkan 
rasa manis yang khas. Jagung manis 
umumnya dipanen muda, direbus, 
dibakar, atau diolah menjadi berbagai 
produk pangan siap konsumsi. Dalam 
100 gram biji jagung manis, terkandung 
energi sebesar 147 kalori, protein 5,1 g, 
karbohidrat 31,5 g, serta sejumlah 
vitamin dan mineral penting seperti 
fosfor, kalsium, dan vitamin C 
(Kemenkes, 2017). Hal ini menjadikan 
jagung manis tidak hanya bernilai 
ekonomis, tetapi juga bergizi tinggi dan 
digemari masyarakat perkotaan maupun 
pedesaan. 

Produksi jagung manis di 
Indonesia menunjukkan tren fluktuatif. 
Data Kementerian Pertanian (2020) 
mencatat bahwa pada periode 2016–
2020, produktivitas rata-rata jagung 
manis berkisar antara 52,27–54,36 
kwintal per hektar. Meski tergolong 
cukup tinggi, pengembangannya masih 
terkendala oleh berbagai faktor, di 
antaranya harga benih yang relatif mahal, 
kebutuhan pemeliharaan intensif, serta 
kerentanan terhadap hama dan penyakit 
(Mayadewi, 2007). Selain itu, kebutuhan 
pupuk yang cukup tinggi menjadi 
tantangan tersendiri, mengingat 
ketersediaan pupuk kimia seringkali 
terbatas dan harganya semakin 
meningkat. 

Walaupun kombinasi pupuk 
organik dan anorganik diyakini dapat 
meningkatkan produktivitas jagung 
manis, praktik di lapangan masih 
menunjukkan keterbatasan. Banyak 
petani lebih memilih pupuk kimia karena 
hasilnya cepat terlihat, namun dalam 
jangka panjang menurunkan kesuburan 
tanah. Sementara itu, penggunaan pupuk 
organik secara tunggal seringkali 
dianggap lambat dalam memberikan 
respons terhadap pertumbuhan tanaman. 
Hal ini menimbulkan pertanyaan 
mengenai dosis dan kombinasi terbaik 
antara BFA dan pupuk kandang ayam 
untuk mendukung pertumbuhan serta 
hasil jagung manis secara optimal. 

Pemupukan merupakan salah 
satu faktor kunci yang menentukan 
keberhasilan budidaya jagung manis. 
Secara umum, pupuk berfungsi untuk 
menambah unsur hara yang diperlukan 
tanaman agar pertumbuhan dan hasil 
panen optimal. Pupuk anorganik seperti 
urea, SP-36, dan KCl memang efektif 
karena kandungan haranya mudah 
diserap tanaman dalam waktu relatif 
singkat. Namun, penggunaan berlebihan 
pupuk anorganik dapat menimbulkan 
masalah jangka panjang, seperti 
penurunan kualitas tanah, meningkatnya 
keasaman tanah, dan kerusakan struktur 
tanah (Hasibuan, 2003; Sutanto, 2002). 

Unsur hara fosfor (P) menjadi 
salah satu elemen penting dalam 
pertumbuhan tanaman jagung. Fosfor 
berperan dalam proses fotosintesis, 
respirasi, pembelahan sel, serta 
pembentukan energi dalam bentuk ATP 
(Ginting et al., 2006). Ketersediaan 
fosfor yang cukup mampu meningkatkan 
perkembangan sistem perakaran dan 
mempercepat fase generatif tanaman. 
Sayangnya, fosfor dalam tanah seringkali 
berada dalam bentuk yang tidak tersedia 
bagi tanaman, terutama pada tanah 
masam yang umum dijumpai di 
Indonesia. 

Sebagai alternatif, batuan fosfat 
alam (BFA) dapat digunakan sebagai 
sumber pupuk fosfor. BFA merupakan 
bahan alami yang dapat diaplikasikan 
langsung ke lahan tanpa melalui proses 
pabrikasi, sehingga relatif lebih murah 
dibanding pupuk kimia seperti SP-36. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
efektivitas BFA sebanding dengan fosfat 
yang mudah larut, terutama pada tanah 
masam (Wahida et al., 2007). Dengan 
demikian, pemanfaatan BFA berpotensi 
menjadi solusi dalam mengurangi 
ketergantungan terhadap pupuk fosfat 
sintetis. 

Di sisi lain, pupuk kandang ayam 
merupakan salah satu sumber pupuk 
organik yang banyak digunakan petani. 
Pupuk ini mengandung nitrogen dalam 
jumlah tinggi, serta unsur hara makro dan 
mikro yang lengkap (Sitanggang et al., 
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2015). Aplikasinya tidak hanya 
memperbaiki struktur fisik tanah agar 
lebih gembur, tetapi juga meningkatkan 
kandungan bahan organik dan aktivitas 
mikroba tanah. Proses dekomposisi 
pupuk kandang ayam juga menghasilkan 
asam organik yang dapat meningkatkan 
kelarutan fosfat dari BFA, sehingga 
sinergi antara kedua jenis pupuk tersebut 
sangat mungkin terjadi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 
telah membahas penggunaan BFA 
maupun pupuk kandang ayam secara 
terpisah. Misalnya, penelitian Wahida et 
al. (2007) menunjukkan efektivitas BFA 
setara dengan SP-36 pada tanah masam, 
sedangkan penelitian Sitanggang et al. 
(2015) menekankan keunggulan pupuk 
kandang ayam dalam meningkatkan 
kandungan hara tanah. Namun, penelitian 
yang menitikberatkan pada interaksi 
kedua jenis pupuk tersebut terhadap 
pertumbuhan dan hasil jagung manis 
masih terbatas, terutama pada kondisi 
agroekosistem dataran rendah tropis 
seperti di Cirebon. Selain itu, variasi 
dosis yang tepat dalam mengoptimalkan 
respon pertumbuhan vegetatif (tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter batang) 
dan hasil generatif (diameter tongkol, 
bobot tongkol, jumlah tongkol) belum 
banyak dieksplorasi. 

Kebaruan dari penelitian ini 
terletak pada pengujian interaksi antara 
BFA dan pupuk kandang ayam pada 
jagung manis kultivar Bonanza F1 di 
lahan pertanian dataran rendah. Dengan 
mengombinasikan sumber fosfor alami 
dan pupuk organik, penelitian ini 
menawarkan alternatif strategi 
pemupukan yang lebih ramah lingkungan 
sekaligus berpotensi meningkatkan 
efisiensi penggunaan pupuk. Pendekatan 
ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi pengembangan 
sistem pertanian berkelanjutan di 
Indonesia. Berdasarkan latar belakang 
dan permasalahan yang ada, penelitian 
ini bertujuan untuk: a. Menganalisis 
pengaruh interaksi pemberian batuan 
fosfat alam (BFA) dan pupuk kandang 
ayam terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung manis (Zea mays saccharata 
Sturt) kultivar Bonanza F1. b. 
Menentukan dosis BFA dan pupuk 
kandang ayam yang memberikan hasil 
terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif 
maupun generatif tanaman jagung manis. 

 
2. METODE PENELITIAN 

LOKASI DAN WAKTU 
PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Kalisapu, Blok Dukumalang, 
Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten 
Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Lokasi 
penelitian berada pada ketinggian sekitar 
7 meter di atas permukaan laut (mdpl) 
dengan kondisi agroekologi dataran 
rendah yang umumnya sesuai untuk 
budidaya jagung manis. Penelitian 
berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari 
Oktober hingga Desember 2021, yang 
mencakup seluruh tahapan mulai dari 
pengolahan tanah, penanaman, 
pemeliharaan, hingga pemanenan. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada 
ketersediaan lahan yang representatif 
serta karakteristik tanah liat berpasir 
dengan tingkat kesuburan rendah hingga 
sedang, sehingga relevan untuk 
pengujian efektivitas pemupukan batuan 
fosfat alam (BFA) dan pupuk kandang 
ayam. 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan utama yang digunakan meliputi 
benih jagung manis kultivar Bonanza F1, 
batuan fosfat alam dengan kadar 30% 
P₂O₅, dan pupuk kandang ayam yang 
telah melalui proses fermentasi. Selain 
itu, digunakan pupuk Urea dan KCl 
sebagai pupuk tambahan, serta 
insektisida Furadan 3G untuk 
pengendalian hama pada tahap awal 
pertumbuhan. Alat yang digunakan 
meliputi timbangan, jangka sorong, 
penggaris, gelas ukur, meteran, cangkul, 
ember, papan nama, kamera digital, serta 
peralatan pendukung lainnya. 
Rancangan Percobaan 
Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 
dengan dua faktor perlakuan dan tiga kali 
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ulangan. Faktor pertama adalah Batuan 
Fosfat Alam (F) dengan tiga taraf dosis: 

• F1 = 250 kg/ha 
• F2 = 350 kg/ha 
• F3 = 450 kg/ha 

Faktor kedua adalah Pupuk Kandang 
Ayam (A) dengan tiga taraf dosis: 

• A1 = 5 ton/ha 
• A2 = 10 ton/ha 
• A3 = 15 ton/ha 

Dengan demikian, terdapat sembilan 
kombinasi perlakuan (F1A1, F1A2, 
F1A3, F2A1, F2A2, F2A3, F3A1, F3A2, 
F3A3) yang diulang tiga kali, sehingga 
diperoleh total 27 petak percobaan. 
Ukuran petak adalah 3 m × 1,8 m dengan 
jarak antar petak 50 cm dan antar ulangan 
50 cm. Jarak tanam jagung manis adalah 
60 × 30 cm. 
Pelaksanaan Penelitian 

1. Pengolahan Tanah dan 
Pemberian Pupuk 
Pengolahan tanah dilakukan dua 
kali sebelum penanaman, yaitu 
14 hari dan 7 hari sebelum 
tanam. Pengolahan pertama 
dilakukan untuk membalik tanah 
hingga kedalaman ±30 cm, 
memutus gulma, serta 
memperbaiki struktur tanah. 
Pada pengolahan kedua, tanah 
diolah kembali sambil 
diaplikasikan BFA dan pupuk 
kandang ayam sesuai dosis 
perlakuan. Pupuk diberikan 
dengan cara ditabur merata pada 
bedengan, kemudian dicampur 
dengan tanah agar hara lebih 
mudah tersedia. 

2. Penanaman 
Lubang tanam dibuat 
menggunakan tugal dengan 
kedalaman 3–5 cm. Setiap 
lubang diisi satu biji jagung 
manis, kemudian diberi Furadan 
untuk mencegah serangan hama. 
Lubang ditutup menggunakan 
tanah bercampur sekam untuk 
menjaga kelembapan. 
Penanaman dilakukan pada pagi 
hari untuk menjaga viabilitas 
benih. 

3. Pemeliharaan Tanaman 
o Penyulaman dilakukan 

pada umur 7 hari setelah 
tanam (HST) untuk 
mengganti benih yang 
tidak tumbuh. 

o Penyiangan dilakukan 
pada umur 14, 28, dan 42 
HST untuk 
mengendalikan gulma. 

o Pembumbunan 
dilakukan bersamaan 
dengan penyiangan 
umur 21 HST dengan 
cara menimbun tanah di 
sekitar pangkal batang 
agar tanaman lebih 
kokoh. 

o Pengairan diberikan 
sesuai kebutuhan, 
terutama menjelang fase 
berbunga dan pengisian 
biji. 

o Pemupukan susulan 
menggunakan Urea (300 
kg/ha) dan KCl (100 
kg/ha) sesuai dosis 
anjuran, dengan 
pembagian waktu 
aplikasi pada umur 7, 21, 
dan 42 HST. 

o Pengendalian hama 
dan penyakit dilakukan 
secara mekanis maupun 
kimiawi. Penyakit bulai 
(Peronosclerospora 
maydis) dan serangan 
ulat grayak (Spodoptera 
frugiperda) dikendalikan 
dengan mencabut 
tanaman sakit atau 
mengendalikan larva 
secara manual. 

o Seleksi tongkol 
dilakukan pada umur 
50–55 HST dengan 
menyisakan satu tongkol 
terbaik pada tiap 
tanaman. 

4. Pemanenan 
Jagung manis dipanen pada umur 
66–70 HST dengan ciri rambut 
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tongkol berwarna cokelat, 
kelobot mulai mengering, dan 
biji mengkilap. Pemanenan 
dilakukan dengan cara memetik 
tongkol secara manual. 

Variabel yang Diamati 
Pengamatan dibagi menjadi 
pengamatan penunjang dan 
pengamatan utama: 

1. Pengamatan Penunjang 
o Data curah hujan 
o Analisis sifat kimia 

tanah 
o Analisis kandungan 

pupuk kandang ayam 
o Waktu berbunga 
o Daya tumbuh benih 
o Intensitas serangan 

hama dan penyakit 
Data penunjang digunakan sebagai 
informasi pendukung, tidak dianalisis 
secara statistik. 

2. Pengamatan Utama 
Data utama dianalisis secara 
statistik, meliputi: 

o Tinggi tanaman (cm): 
diukur dari pangkal 
batang hingga titik 
tumbuh, pada umur 14, 
28, dan 42 HST. 

o Jumlah daun (helai): 
dihitung dari enam 
sampel per petak, 
diamati pada umur 14, 
28, dan 42 HST. 

o Diameter batang (cm): 
diukur 10 cm dari 
pangkal batang 
menggunakan jangka 
sorong, pada umur 28 
dan 42 HST. 

o Volume akar (ml): 
dihitung dari dua sampel 

tanaman destruktif per 
petak dengan metode 
perendaman air, pada 
umur 28 dan 42 HST. 

o Diameter tongkol (cm): 
diukur pada tongkol 
berkelobot 
menggunakan jangka 
sorong saat panen. 

o Bobot tongkol 
berkelobot (kg): 
ditimbang per tanaman 
dan per petak pada saat 
panen. 

o Jumlah tongkol 
(buah): dihitung per 
tanaman dan per petak 
pada saat panen. 

 
Analisis Data Hasil Pengamatan 

Data hasil pengamatan utama 
diolah menggunakan uji statistik model 
linear (Wjiaya, 2018) sebagai berikut : 
Xijk = μ + ri + Fj + Ak + (FA) jk + Σijk 
Keterangan : 
F : Batuan Fosfat Alam 
A : Pupuk Kandang Ayam 
Xijk = Nilai pengamatan pada ulangan 

ke-i, faktor F taraf ke-j, dan 
faktor A taraf ke-k 

μ = Rata-Rata 
ri = Pengaruh ulangan ke-i 
Fj = Pengaruh faktor F taraf ke-j 
Ak = Pengaruh faktor A taraf ke-k 
(FA)jk = Pengaruh interaksi antara 

faktor F taraf ke-i dan faktor A 
taraf ke-j. 

Σijk = Pengaruh galat percobaan 
Berdasarkan  model linear tersebut 

dapat disusun daftar sidik ragam seperti 
pada tabel 8.

 
Tabel 8. Daftar Sidik Ragam 
Sumber 
Keragaman DB JK KT Fhitung F0,05 

Ulangan (r) 2 Σ Xhij..2/t-/rt JK(r)/DB(r) KT(r)/KT(G) 3,634 
Perlakuan (t) 8 Σ Xhij..2/r-x../rt JK(t)/DB(t) KT(t)/KT(G) 2,951 
Batuan Fosfat 
Alam (F) 

(2) Σ Xhij..2/rk-x..2/rt JK(F)/DB(F) KT(F)/KT(G) 3,634 
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Pupuk Kandang 
Ayam (A) 

(2) Σ X..2/rc-x..2/rt JK(A)/DB(A) KT(A)/KT(G) 3,634 

Interaksi (FA) (4) JKt-JKB-JKK JK(FA)/DB(FA) KT(FA)/KT(G) 3,007 
Galat (G) 16 JKtot-JK(r)-JK(t) JK(G)/DB(G)   
Total 26 Σ Xhij2-x..2/rt    

Sumber : Wijaya (2018) 
 
Analisis Lanjut 

Untuk mengetahui apakah 
perlakuan berpengaruh terhadap variabel 
variabel yang diamati, maka dilakukan 
dengan uji F. Jika nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel pada taraf 5%, 
menunjukan ada perbedaan yang nyata, 
maka pengujian dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan (Wijaya, 2010) 
dengan rumus sebagai berikut: 

LSR (α;dbG) = SSR (α;dbG;p) 
. Sx 
Untuk mencari nilai Sx dihitung dengan 
cara sebagai berikut : 
a. Jika terjadi interaksi : 

Sx = �KT Galat
r

 

b. Jika tidak terjadi interaksi : 
i. Untuk pengaruh perlakuan dosis 

Batuan Fosfat Alam: 

Sx = �KTGalat
r x f

 

ii. Untuk pengaruh perlakuan dosis 
Pupuk Kandang Ayam: 

Sx = �KTGalat
r x  a

 

Keterangan: 
LSR = Least Significant Ranges 
SSR = Studentized Signifikan 
Ranges 
Sx = Standar galat rata-rata 
ɑ = Taraf nyata 
p = Jarak antar perlakuan 
dbG = derajat bebas Galat 
F = Batuan Fosfat Alam 
A = Pupuk Kandang Ayam 
r = Banyaknya ulangan 
KTG = Kuadrat Tengah Galat 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengamatan Penunjang 

Analisis awal tanah pada lokasi 
penelitian menunjukkan kandungan N 
total rendah (0,12%), C-organik rendah 

(1,19%), rasio C/N rendah (10), 
sedangkan fosfor tersedia sangat tinggi 
(116,1 ppm) dan kalium juga tinggi 
(155,4 ppm). Reaksi tanah tergolong 
netral dengan pH 6,6. Jenis tanah 
termasuk liat berpasir (56% pasir, 17% 
debu, 27% liat). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meskipun unsur P 
tersedia cukup tinggi, kandungan N dan 
bahan organik rendah, sehingga aplikasi 
pupuk kandang ayam dan batuan fosfat 
alam (BFA) tetap diperlukan untuk 
meningkatkan produktivitas jagung 
manis. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wirosoedarmo et al. (2011) bahwa 
jagung tumbuh baik pada tanah yang 
kaya unsur N, P, dan K dengan pH 
optimal 5,5–6,5. 

Pupuk kandang ayam yang 
digunakan mengandung N sebesar 
2,61%, P₂O₅ 2,01%, K₂O 1,96%, C-
organik 39,02%, kadar air 17,19%, dan 
rasio C/N 15. Kandungan C-organik 
tergolong tinggi dan memenuhi standar 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
70/Permentan/SR.140/10/2011. 
Kandungan nitrogen lebih tinggi 
dibanding pupuk kandang sapi atau 
kambing, sehingga pupuk kandang ayam 
dinilai efektif dalam memperbaiki 
kesuburan tanah serta mendukung 
pertumbuhan vegetatif tanaman 
(Sitanggang et al., 2015). 

Tingkat daya tumbuh mencapai 
85% dari total 810 benih yang ditanam, 
melampaui standar minimum daya 
kecambah (80%). Hal ini menunjukkan 
kualitas benih Bonanza F1 cukup baik 
dan adaptif terhadap kondisi lahan 
penelitian. 

Tanaman mengalami serangan 
penyakit bulai (Peronosclerospora 
maydis) dengan intensitas sangat rendah 
(0,86%), serta hama ulat grayak 
(Spodoptera frugiperda) dengan 
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intensitas sekitar 20%. Serangan ini 
dikendalikan secara mekanis, yaitu 
mencabut tanaman sakit dan membunuh 
larva. Keberadaan hama ulat grayak 
sudah dilaporkan sebagai ancaman serius 
pada tanaman jagung sejak 2019 
(Kementan, 2019). Namun, tingkat 
kerusakan dalam penelitian ini masih 
dapat dikendalikan. 

Tanaman mulai berbunga pada 
umur 46 HST dan sekitar 80% populasi 
berbunga pada umur 54 HST. Seleksi 
tongkol dilakukan pada umur 56 HST 
untuk menyisakan satu tongkol terbaik. 
Pemanenan dilakukan pada umur 66–70 
HST saat tongkol telah matang 
konsumsi.Pada umur 46 HST sekitar 
20% populasi tanaman mulai berbunga 
dan pada 54 HST hampir 80% sudah 
berbunga. Pada saat 56 HST dilakukan 
seleksi tongkol dengan cara mengambil 
salah satu tongkol dan hanya menyisakan 
satu tongkol saja. Pada 69 HST tongkol 
jagung telah memenuhi syarat untuk 
dipanen dan kemudian dilakukan 
pemanenan dengan cara memetik tongkol 
pada tanaman jagung secara 
langsung.Tanaman mulai berbunga pada 
umur 46 HST dan sekitar 80% populasi 
berbunga pada umur 54 HST. Seleksi 

tongkol dilakukan pada umur 56 HST 
untuk menyisakan satu tongkol terbaik. 
Pemanenan dilakukan pada umur 66–70 
HST saat tongkol telah matang 
konsumsi.Pada umur 46 HST sekitar 
20% populasi tanaman mulai berbunga 
dan pada 54 HST hampir 80% sudah 
berbunga. Pada saat 56 HST dilakukan 
seleksi tongkol dengan cara mengambil 
salah satu tongkol dan hanya menyisakan 
satu tongkol saja. Pada 69 HST tongkol 
jagung telah memenuhi syarat untuk 
dipanen dan kemudian dilakukan 
pemanenan dengan cara memetik tongkol 
pada tanaman jagung secara langsung. 

 
Tinggi Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian BFA dan 
pupuk kandang ayam, baik secara 
tunggal maupun interaksi, tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman pada umur 14, 28, dan 42 HST. 
Tinggi tanaman rata-rata berkisar antara 
461–502 cm. Tidak adanya perbedaan 
diduga karena ketersediaan unsur hara 
makro terutama N dan P sudah 
mencukupi untuk mendukung 
pertumbuhan vegetatif.

 
Tabel 9. Pengaruh Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Tinggi 
Tanaman Jagung Manis Umur 14, 28, dan 42 HST 

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 
14 HST 28 HST 42 HST 

F1 = 0 ton/ha 55,60 a 85,80 a 461,47 a 
F2 = 10 ton/ha 54,77 a 85,50 a 469,40 a 
F3 = 20 ton/ha 66,13 a 96,45 a 501,83 a 
A1 = 100 kg/ha 59,87 a 90,63 a 457,03 a 
A2 = 150 kg/ha 57,93 a 86,12 a 479,07 a 
A3 = 200 kg/ha 58,70 a 91,00 a 496,60 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5% 

 
Unsur N berperan merangsang 

pertumbuhan batang, sedangkan P 
mendukung pembelahan sel dan 
fotosintesis (Suryati et al., 2015; Jamilah 
et al., 2016). Karena suplai kedua unsur 
ini relatif merata pada semua perlakuan, 
respon tinggi tanaman tidak 
menunjukkan variasi signifikan. Selain 

itu, faktor genetik kultivar Bonanza F1 
juga memengaruhi keseragaman 
pertumbuhan. 

 
i. Jumlah Daun per Tanaman 

(helai) 
Hasil analisis sidik ragam 

menunjukan tidak ada interaksi dan 
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pengaruh mandiri terhadap rata-rata 
jumlah daun pada semua perlakuan. Hasil 

analisis jumlah daun 14, 28, dan 42 HST 
tercantum pada lampiran 12, 13, dan 14.

 
Tabel 10. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Jumlah 

Daun Jagung Manis Umur 14, 28, dan 42 HST 

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (helai) 
14 HST 28 HST 42 HST 

F1 =  250 kg/ha 8,83 a 12,05 a 18,40 a 
F2 =  350 kg/ha 9,07 a 12,32 a 17,80 a 
F3 =  450 kg/ha 10,30 a 12,66 a 19,17 a 
A1 =  5 ton/ha 9,17 a 12,66 a 18,17 a 
A2 =  10 ton/ha 9,40 a 11,77 a 18,20 a 
A3 =  15 ton/ha 9,63 a 12,60 a 19,00 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5% 

 
Berdasarkan tabel 10, 

menunjukkan bahwa pemberian batuan 
fosfat alam dan pupuk kandang ayam 
tidak berpengaruh nyata pada semua 
perlakuan. Hal ini diduga karena jumlah 
daun lebih dipengaruhi oleh faktor 
genetik dari tanaman jagung manis yang 
menyebabkan jumlah daun yang hampir 
sama. Sesuai dengan pendapat Martoyo 
(2001) bahwa respon pupuk terhadap 
jumlah daun pada umumnya kurang 
memberikan gambaran yang jelas karena 

pertumbuhan daun mempunyai 
hubungan yang erat dengan faktor 
genetik. 
 
Diameter Batang (cm) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pemberian batuan fosfat alam dan pupuk 
kandang ayam memberikan pengaruh 
tidak nyata pada umur 28 HST dan 
memberikan pengaruh mandiri batuan 
fosfat alam pada umur 42 HST.

  
Tabel 11. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Diameter 

Batang Jagung Manis Umur 28 dan 42 HST 

Perlakuan Rata-rata Diameter Batang (mm) 
28 HST 42 HST 

F1 =  250 kg/ha 2,80 a 6,77 a 
F2 =  350 kg/ha 2,83 a 7,50 b 
F3 =  450 kg/ha 3,33 a 6,87 a 
A1 =  5 ton/ha 3,00 a 7,00 a 
A2 =  10 ton/ha 2,87 a 7,17 a 
A3 =  15 ton/ha 3,10 a 6,97 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5% 

 
Umur 28 HST, diameter batang 

tidak berbeda nyata. Namun pada 42 
HST, perlakuan BFA dosis 350 kg/ha 
(F2) memberikan pengaruh signifikan 
dengan diameter batang terbesar (7,5 
mm) dibanding dosis lainnya. Hal ini 
membuktikan bahwa ketersediaan fosfor 
dalam jumlah optimum mampu 
meningkatkan pembelahan dan 
perkembangan sel batang. Menurut 

Sutedjo (2008), fosfor berperan penting 
dalam proses metabolisme energi yang 
berkontribusi pada pertumbuhan batang 
tanaman. 

Sementara itu, pupuk kandang 
ayam tidak berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang. Hal ini kemungkinan 
karena sifat pupuk organik yang slow 
release, sehingga pelepasan haranya 
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tidak cepat tersedia pada fase vegetatif 
awal (Xiaoyu et al., 2013). 

 
Volume Akar (ml) 

Hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa perlakuan batuan 

fosfat alam dan pupuk kandang ayam 
memberikan pengaruh tidak nyata pada 
umur 28 HST. Namun, menunjukkan 
adanya interaksi pada pemberian batuan 
fosfat alam dan pupuk kandang ayam 
pada umur 42 HST.

  
 

Tabel 12. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Volume 
Akar Jagung Manis Umur 28 HST 

Perlakuan Rata-rata Volume Akar (ml) 
28 HST 

F1 =  250 kg/ha 21,0 a 
F2 =  350 kg/ha 19,2 a 
F3 =  450 kg/ha 24,8 a 
A1 =  5 ton/ha 23,7 a 
A2 =  10 ton/ha 23,0 a 
A3 =  15 ton/ha 18,3 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5% 

 
Pada 28 HST, volume akar tidak 

berbeda nyata antar perlakuan. Namun 
pada 42 HST, terdapat interaksi 
signifikan antara BFA dan pupuk 
kandang ayam. Kombinasi F1A3 (250 
kg/ha BFA + 15 ton/ha pupuk kandang 
ayam) menghasilkan volume akar lebih 
besar dibanding kombinasi lain. Interaksi 
ini terjadi karena asam organik hasil 
dekomposisi pupuk kandang ayam 
mampu meningkatkan kelarutan fosfat 

dari BFA, sehingga unsur P lebih tersedia 
bagi tanaman (Priyadi, 1999; Sari et al., 
2016). 

Unsur P diketahui berperan 
penting dalam pembentukan dan 
perkembangan akar (Hardjowigeno, 
2010). Dengan perakaran yang lebih 
baik, tanaman lebih mampu menyerap air 
dan hara, sehingga mendukung 
pertumbuhan selanjutnya.

 
 
Tabel 13. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Volume 

Akar Jagung Manis Umur 42 HST 

Pupuk Kandang 
Ayam 

Batuan Fosfat Alam 

F1 
250 kg/ha 

F2 
350 kg/ha 

F3 
450 kg/ha 

A1 
5 ton/ha 

7,17 a 6,83 a 20,33 b 
A A B 

A2 
10 ton/ha 

13,33 b 10,33 a 7,33 a 
A A A 

A3 
15 ton/ha 

16,00 a 7,83 a 10,67 a 
B A A 

Keterangan :  Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama dan huruf besar 
pada baris yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 
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Tabel 13 menunjukan adanya 
pengaruh interaksi antara perlakuan 
batuan fosfat alam dan pupuk kandang 
ayam terhadap volume akar pada umur 
42 HST. Perlakuan batuan fosfat alam 
dosis 350 kg/ha dengan semua kombinasi 
perlakuan pupuk kandang ayam tidak 
berpengaruh nyata terhadap volume akar. 
Sedangkan pada dosis 250 kg/ha dan 
dosis 450 kg/ha berpengaruh nyata 
terhadap volume akar. 

Peningkatan dosis batuan fosfat 
alam diikuti dengan peningkatan volume 
akar ini disebabkan oleh fungsi dari unsur 
hara P yang berasal dari batuan fosfat, 
yaitu meningkatkan perkembangan akar 
(Sarwono Hardjowigeno, 2010). 

Perlakuan pupuk kandang ayam 
dosis 10 ton/ha dengan semua kombinasi 
perlakuan batuan fosfat alam tidak 
berpengaruh nyata terhadap volume akar. 
Sedangkan pada dosis 5 ton/ha dan dosis 
15 ton/ha berpengaruh nyata terhadap 
volume akar. 

Hal ini didukung oleh pernyataan 
(Sari et al., 2016) yang menyatakan 
bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

pada tanaman sangat berperan dalam 
meningkatkan organisme tanah sehingga 
ketersediaan unsur hara terpenuhi dengan 
baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Priyadi (1999) dalam Rafli Munir dan 
Yusmanidar Arifin (2010), yang 
menjelaskan bahwa apabila pupuk 
kandang yang diberikan ke dalam tanah 
maka akan mampu meningkatkan 
aktivitas mikroorganisme tanah sehingga 
perombakan bahan organik akan 
berlangsung lebih cepat dan tanaman 
dapat tumbuh dengan baik. 

Interaksi antara batuan fosfat alam 
dan pupuk kandang ayam terjadi karena 
sumber unsur hara P (fosfor) dari batuan 
fosfat alam berperan untuk merangsang 
perumbuhan akar dalam perkembangan 
akar (Sugeng Winarso, 2005).  

 
Diameter Tongkol per Tanaman (cm) 

Analisis sidik ragam menunjukan 
bahwa perlakuan batuan fosfat alam dan 
pupuk kandang ayam tidak terdapat 
interaksi maupun pengaruh mandiri 
terhadap rata-rata diameter tongkol 
berkelobot (Tabel 14).  

 
Tabel 14. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Diameter 

Tongkol per Tanaman (cm) 
Perlakuan Rata-rata Diameter Tongkol per Tanaman (cm) 
F1 = 250 kg/ha 11,36 a 
F2 = 350 kg/ha 11,65 a 
F3 = 450 kg/ha 12,91 a 
A1 = 5 ton/ha 11,56 a 
A2 = 10 ton/ha 10,93 a 
A3 = 15 ton/ha 13,44 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5% 

 
Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa diameter tongkol tidak 
dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan 
BFA maupun pupuk kandang ayam. 
Rata-rata diameter tongkol berkisar 
11,36–13,44 cm. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sulakhudin (2015) yang 
melaporkan bahwa variasi dosis BFA 
tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap ukuran tongkol. 

Ketersediaan unsur hara selama 
pengisian biji menjadi faktor penting 
yang menentukan ukuran tongkol. 
Namun dalam penelitian ini, kondisi 
lahan dengan kandungan fosfor tinggi 
(116,1 ppm) mungkin telah mencukupi 
kebutuhan tanaman, sehingga tambahan 
perlakuan tidak menunjukkan efek 
signifikan. 
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Bobot Tongkol per Petak dan per 
Tanaman (kg) 

Hasil analisis sidik ragam 
menunjukan bahwa perlakuan batuan 

fosfat alam dan pupuk kandang ayam 
tidak terdapat interaksi maupun pengaruh 
mandiri terhadap rata-rata bobot tongkol 
per petak dan per tanaman (Tabel 15).

  
Tabel 15. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Bobot 

Tongkol per Petak dan  per Tanaman (kg) 
Perlakuan Rata-rata Bobot Tongkol (kg)  

Petak Tanaman 
F1 = 250 kg/ha 1,36 a 0,69 a 
F2 = 350 kg/ha 1,40 a 0,68 a 
F3 = 450 kg/ha 1,37 a 0,78 a 
A1 = 5 ton/ha 1,35 a 0,66 a 
A2 = 10 ton/ha 1,34 a 0,69 a 
A3 = 15 ton/ha 1,44 a 0,80 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5% 

 
Bobot tongkol per tanaman 

maupun per petak tidak menunjukkan 
perbedaan signifikan antar perlakuan. 
Rata-rata bobot tongkol per tanaman 
berkisar 0,66–0,80 kg, sedangkan per 
petak 1,35–1,44 kg. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketersediaan hara pada semua 
perlakuan relatif memadai, sehingga 
perbedaan dosis BFA maupun pupuk 
kandang ayam tidak menghasilkan 
perbedaan yang jelas. Menurut Sudjijo 
(1996), bobot tongkol sangat dipengaruhi 
oleh jumlah fotosintat yang terbentuk. 

Apabila unsur hara tersedia cukup, 
fotosintat yang dihasilkan tanaman akan 
mencukupi kebutuhan pengisian tongkol. 
 

ii. Jumlah Tongkol per Petak dan 
per Tanaman (buah) 
Hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa perlakuan batuan 
fosfat alam dan pupuk kandang ayam 
tidak terdapat interaksi maupun pengaruh 
mandiri terhadap rata-rata jumlah 
tongkol per petak dan per tanaman (Tabel 
16).  

 
Tabel 16. Pemberian Batuan Fosfat Alam dan Pupuk Kandang Ayam Terhadap Jumlah 

Tongkol per Petak dan  per Tanaman (buah) 
Perlakuan Rata-rata Jumlah Tongkol (buah)  

Petak Tanaman 
F1 = 250 kg/ha 1,96 a 2,10 a 
F2 = 350 kg/ha 1,96 a 2,07 a 
F3 = 450 kg/ha 2,13 a 2,40 a 
A1 = 5 ton/ha 1,96 a 2,07 a 
A2 = 10 ton/ha 1,88 a 1,93 a 
A3 = 15 ton/ha 2,21 a 2,57 a 

Keterangan : Angka rata-rata diikuti huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata menurut Uji F pada taraf 5%  

 
Jumlah tongkol per tanaman dan 

per petak juga tidak berbeda nyata. Rata-
rata jumlah tongkol per tanaman sekitar 2 
buah. Faktor genetik varietas Bonanza F1 
lebih dominan memengaruhi jumlah 
tongkol dibandingkan perlakuan 
pemupukan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Chandrasekaran et al. (2010) 
bahwa unsur P berperan dalam 
pembentukan biji, tetapi responnya 
sangat bergantung pada sifat varietas. 

 



 
Sweet corn, natural rock phosphate, chicken manure, soil fertility, crop productivit 

Vol 13 No 1, Maret 2025                                                                                      12 
 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan 
bahwa pemberian batuan fosfat alam 
(BFA) dan pupuk kandang ayam 
berpengaruh terhadap beberapa aspek 
pertumbuhan jagung manis kultivar 
Bonanza F1, meskipun sebagian besar 
parameter tidak menunjukkan perbedaan 
nyata. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa terdapat interaksi signifikan 
antara BFA dan pupuk kandang ayam 
terhadap volume akar pada umur 42 HST, 
yang menunjukkan bahwa kombinasi 
kedua pupuk tersebut mampu 
meningkatkan perkembangan sistem 
perakaran. Selain itu, perlakuan BFA 
dosis 350 kg/ha secara mandiri 
memberikan hasil terbaik pada diameter 
batang. Namun, untuk parameter lain 
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter tongkol, bobot tongkol, dan 
jumlah tongkol, perbedaan perlakuan 
tidak memberikan pengaruh nyata. 
Temuan ini menegaskan bahwa 
penggunaan BFA bersama pupuk 
kandang ayam berpotensi meningkatkan 
efisiensi pemupukan, memperbaiki 
struktur tanah, serta mendukung konsep 
pertanian berkelanjutan. Oleh karena itu, 
kombinasi pupuk organik dan fosfat alam 
dapat dijadikan alternatif strategi 
pemupukan untuk meningkatkan 
produktivitas jagung manis, meskipun 
diperlukan penelitian lebih lanjut pada 
berbagai dosis dan lokasi berbeda untuk 
mendapatkan rekomendasi yang lebih 
luas. 

 
b. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 
disarankan agar petani jagung manis 
mempertimbangkan penggunaan batuan 
fosfat alam (BFA) dan pupuk kandang 
ayam secara bersamaan karena interaksi 
keduanya terbukti mampu meningkatkan 
perkembangan akar yang berperan 
penting dalam penyerapan hara. 
Pemberian BFA pada dosis 350 kg/ha 
dapat dijadikan acuan karena 
menunjukkan hasil terbaik pada diameter 
batang, meskipun diperlukan penelitian 

lanjutan untuk menguji konsistensi hasil 
pada kondisi lahan dan iklim yang 
berbeda. Selain itu, penggunaan pupuk 
kandang ayam dalam dosis lebih tinggi 
berpotensi memperbaiki sifat fisik dan 
kimia tanah dalam jangka panjang, 
sehingga dapat mendukung 
keberlanjutan produksi. Untuk 
memperkuat temuan ini, penelitian 
selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan 
kombinasi dosis yang lebih beragam, 
lokasi percobaan berbeda, serta 
memperhatikan faktor lingkungan seperti 
curah hujan dan tipe tanah, agar 
rekomendasi pemupukan lebih aplikatif 
bagi petani di berbagai daerah. 
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